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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai Islam 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP NU Sunan Giri Kepanjen, 

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai yang diinternalisasikan mencakup nilai kejujuran, tanggung 

jawab, kedisiplinan, sopan santun, serta sikap istiqamah. Nilai-nilai 

tersebut ditanamkan melalui proses pembelajaran yang bersifat holistik, 

mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya memahami konsep nilai secara teori, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Proses internalisasi nilai berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu: 

transformasi nilai, di mana guru menyampaikan nilai secara langsung 

melalui pengajaran; transaksi nilai, yang melibatkan interaksi dua arah 

antara guru dan siswa dalam bentuk pembiasaan; serta trans-internalisasi 

nilai, yaitu tahap penghayatan dan penerimaan nilai sebagai bagian dari 

kepribadian siswa. 

3. Keberhasilan dari internalisasi nilai-nilai Islam ini tidak terlepas dari peran 

penting lingkungan sekolah yang religius, guru yang menjadi panutan, 

serta keterlibatan aktif orang tua. Namun, di sisi lain, terdapat pula faktor 

penghambat, seperti kurangnya motivasi dari sebagian siswa, pengaruh 
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lingkungan luar sekolah yang negatif, serta keterbatasan fasilitas 

pendukung kegiatan religius. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan yang selama ini telah berjalan baik. 

Kegiatan tersebut hendaknya tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga 

mengarah pada pembinaan karakter yang berkelanjutan. 

2. Bagi guru, hendaknya dapat terus menjadi teladan dalam bersikap dan 

bertindak, serta lebih aktif dalam membimbing siswa, khususnya dalam hal 

kedisiplinan. Penerapan pendekatan yang persuasif dan humanis diharapkan 

dapat memberikan pengaruh yang lebih mendalam bagi siswa. 

3. Bagi orang tua, hendaknya lebih terlibat dalam pendidikan karakter anak di 

rumah, serta menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah agar 

nilai-nilai yang ditanamkan dapat selaras antara lingkungan sekolah dan 

keluarga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, metode, maupun 

objek kajian, agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai peran pendidikan agama Islam dalam pembentukan karakter 

siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan.
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